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A B S T R A K 
Peran dari lingkungan sangat berpengaruh pada kemampuan membaca 
permulaan anak usia dini, seperti lingkungan keluarga yang merupakan 
lingkungan yang paling dekat dengan anak. Artikel ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-7 tahun 
dalam extended family. Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan penyebaran angket yang disertai e-card sebagai APE dalam 
tahap membaca permulaan. Terdapat sembilan instrumen yang digunakan 
dalam penilaian. Pada kemampuan pengenalan huruf vokal didapatkan hasil 
rata-rata sebanyak (4,6) dan pada huruf konsonan mendapatkan hasil rata-rata 
(4,1). Pada indikator mengeja suku kata dibagi menjadi empat subindikator 
dan memperoleh hasil rata-rata yang sama pada mengeja konsonan vokal dan 
Vok-Kon-Vok yaitu (4,1). Sedangkan, pada huruf Kon-Vok-Kon-Vok sama 
dan Kon-Vok-Kon-Vok beda diperoleh hasil rata-rata masing-masing yaitu 
(4,0) dan (3,7). Selanjutnya pada indicator mengeja suku kata mengandung 
dibagi menjadi tiga subindikator, dimana pada kemampuan mengeja Kon-
Vok-Kon-Vok-Kon diperoleh (2,5) pada konsonan ganda diperoleh hasil 
rata-rata (2,1), dan diperoleh hasil rata-rata (2,4) pada huruf diftong. Rata rata 
hasil penelitian terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-
7 tahun dalam extended family adalah 3,5 dari 5. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada kemampuan membaca permulaan awal pada anak usia 5-7 
tahun dalam extended family menunjukkan bahwa peran extended family 
berpengaruh dalam perkembangan bahasa anak, khusunya dalam 
kemampuan membaca permulaan awal. Maka dari itu, diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mengkaji peran extended family dari aspek perkembangan 
yang lain. 
A B S T R A C T 
The environment also plays a significant role in early childhood reading 
skills, such as the family environment, which is the environment closest to 

the child. This article aims to determine the early reading ability in children aged 5-7 years in large families. The 
research conducted using quantitative research with a survey method. Data collection was carried out using a 
questionnaire accompanied by an e-card as an APE in the early reading stage. There are nine instruments used in 
the assessment. In the ability to recognize vowels, the average result was (4.6) and in consonants, the average 
result was (4.1). In the syllable spelling indicator, the section is divided into four sub-indicators and the average 
result was the same in spelling consonants, vowels and Vok-Kon-Vok, namely (4.1). Meanwhile, in the same Kon-
Vok-Kon-Vok and different Kon-Vok-Kon-Vok letters, the average results were (4.0) and (3.7). Furthermore, the 
syllable spelling indicator contains three sub-indicators, where the ability to spell Kon-Vok-Kon-Vok-Kon is 
obtained (2.5) on double consonants, the average result is (2.1), and the average result is (2.4) on diphthong letters. 
The average result of research on early reading ability in children aged 5-7 years in large families is 3.5 out of 5. 
Based on research conducted on early reading skills in children aged 5-7 years in extended families, it was found 
that the role of the extended family has an influence on children's language development, especially in early 
reading skills. Therefore, it is hoped that future researchers can examine the role of the extended family from other 
developmental aspects. 
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1. PENDAHULUAN 
Setiap anak mempunyai karakteristik yang unik dan kemampuan yang beragam, anak usia 

dini memiliki beberapa potensi, meliputi fisik, intelektual, sosial, moral dan bahasa (Pradita et 
al., 2024). Usia 0 – 6 tahun dapat disebut masa emas (golden age), yang memerlukan stimulasi 
agar setiap perkembangannya tumbuh dengan optimal. Golden age merupakan masa penentu 
bagi perkembangan dan pertumbuhan anak di masa depan (Robingatin & Ulfah, 2021). Menurut 
Rezieka & Ichsan (2021) berbahasa atau berbicara merupakan salah satu potensi pertama yang 
harus dioptimalkan. Abdurrahman menjelaskan bahasa ialah alat komunikasi yang dapat 
mengungkapkan emosi dan pikiran seseorang kepada orang lain, dan biasanya terdiri pada saat 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Wahidah & Latipah 2021). Lev Vygotsky 
menekankan bahwa pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa (Romadhon et al., 
2024). Maka dari itu sedari dini harus diajarkan berbahasa agar dapat Menyusun kata dan 
mengeluarkan melalui lisan sesuai dengan apa yang ingin diekspresikan (Alfiana et al., 2019).  

Kemampuan bahasa reseptif termasuk kemampuan keaksaraan awal yang dialami anak usia 
dini sebagai persiapan sebelum sekolah dasar, meliputi pengenalan huruf dan latihan mengeja 
suku kata atau kata sederhana. Menurut Joen Boek anak – anak sudah dapat memiliki 
kemampuan bahasanya dengan baik sebelum umur lima tahun dan belajar bahasa akan mudah 
dilakukan pada tahun -tahun awal karena kondisi fisik dan otak mereka sedang berkembang 
(Cindy & Mavianti, 2024). Menurut Bromley, manusia pertama-tama belajar menyimak, diikuti 
dengan berbicara, membaca, dan akhirnya menulis. (Setyawan, 2016). Menurut Permendikbud 
No. 137 Tahun 2014 perkembangan bahasa anak usia 5 – 7 tahun meliputi; pemahaman aturan 
permainan, mengikuti perintah, mengulangi kalimat, berkomunikasi dengan lisan yang lebih 
kompleks, melanjutkan bagian cerita, menyusun kalimat sederhana, menyebutkan simbol serta 
memahami bentuk huruf, juga dapat membaca dan menulis nama sendiri. Osei mengemukakan 
bahwa proses pencapaian bahasa melalui pengenalan huruf, korelasi antara bunyi dan huruf, 
serta membaca kata merupakan proses kemampuan keaksaraan awal yang dialami pada anak 
usia dini (Ganarsih et al., 2022). Membaca merupakan suatu kegiatan untuk memahami maksud 
suatu tulisan dalam keseharian. Sebab itu, penting mengoptimalkan keterampilan membaca 
pada anak usia dini. 

Kemampuan keaksaraan awal perlu dikuasai oleh anak usia dini, yaitu tahap dasar untuk 
mendukung kemampuan membaca permulaan. Membaca permulaan mencakup pemahaman 
tulisan dan pelafalan intonasi yang tepat (Khanifah & Siswoyo, 2023). Pertiwi (2016) juga 
mengemukakan bahwa membaca permulaan merupakan kecakapan bahasa reseptif pada anak 
usia dini yang berfungsi membekali kemampuan membaca sebelum masuk ke jenjang sekolah 
selanjutnya. Keaksaraan awal adalah langkah pertama dalam pembelajaran membaca yang 
berfokus dalam mengenalkan tanda atau simbol terkait huruf, yang akan menjadi dasar bagi 
anak untuk meneruskan membaca permulaan  hal ini sejalan dengan  Zubaidah bahwa, aktivitas 
membaca pada tahap ini menekankan pengenalan dan pelafalan tanda bunyi berupa huruf, kata, 
dan kalimat sederhana (Rahayu & Wardhani, 2023), maka dari itu anak perlu dikenalkan ragam 
bunyi dan huruf sejak dini.  

Tujuan dalam membaca adalah kejelasan dalam pelafalan agar teks yang dibaca lebih berarti 
dan menyenangkan. Menurut Syuja & Nur (2024) membaca permulaan bermanfaat dalam 
membantu anak memahami simbol, huruf, dan cara pengucapannya, yang mendukung 
kemajuan akademis dan kemandirian di masa depan. Dalam bahasa Indonesia, huruf yang 
digunakan meliputi vokal, konsonan, vokal ganda (diftong), dan konsonan ganda. Bunyi vokal 
terdiri dari a, i, u, e, dan o. Konsonan yang sesuai untuk anak usia dini mencakup bilabial (p, b, 
m), dental (n, t, d, l, s, r), palatal (c, j, y), velar (k, g), dan glotal (h). Vokal ganda meliputi au, 
ai, oi, sementara konsonan ganda mencakup ng, ny, sy, dan kh. (Pertiwi, 2016a). Ragam huruf 
ini bisa dikenalkan pada anak sejak dini melalui beragam cara, selain itu perlu dilakukan 
asesmen pada bahasa anak agar dapat melihat perkembangan kemampuan bicara anak. 
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Perkembangan kemampuan bahasa anak sebenarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
berdasarkan penelitian menjelaskan bahwa salah satu faktor keterlambatan berbicara dan 
ucapan pada anak ialah cara mendidik dari orang tua dan lingkungan (Fitriyani et al., 2019). 
Orang tua dapat mengembangkan keterampilan bahasa anak dengan  mengenalkan  buku-buku  
bacaan  supaya  dapat  merangsang minat  anak  terhadap  membaca (Wachidah & Putikadyanto, 
2024). Sebagai bahasa yang sering disimak dan dapat diresapi anak. Keterampilan bahasa ibu 
dapat mendorong anak untuk berbicara akan memengaruhi perkembangan bahasa anak, baik 
dalam struktur maupun penggunaan bahasa (Sari, 2021). Beberapa penelitian  menunjukkan 
bahwa peran orang tua laki-laki sangat vital untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, 
dan psikologi anak. Anak yang memiliki interaksi aktif dengan ayahnya cenderung mengalami 
perkembangan bahasa yang lebih baik (Shannon dalam (Thoomaszen et al., 2016). Interaksi 
aktif dengan ayahnya cenderung mendukung perkembangan bahasa yang lebih baik. 
Pengalaman yang dilakukan oleh anak dengan orang tua laki – laki atau ayahnya akan 
berdampak baik pada perkembangan anak.   

Peran keluarga sangat dibutuhkan anak agar membantu pemerolehan dan penguasaan 
bahasa. Keluarga memeran peranan penting bagi anak-anak untuk belajar tentang nilai-nilai 
dalam agama dan moral, serta adat istiadat yang berlaku (Fikri et al., 2021). Penting peran 
keluarga sebagai Pendidikan pertama bagi anak yang memberikan segala hal untuk menunjang 
tumbuh kembang anak. Cara mendidik yang diterapkan juga berkaitan dengan bagaimana hasil 
dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam perkembangan bahasa anak ada yang 
mengalami keterlambatan juga kecepatan dalam anak menguasai bahasa. Menurut Puji dan 
Hermawati hal yang dapat memengaruhi kemampuan keaksaraan awal pada anak usia dini ialah 
kecerdasan, lawan jenis, sosial ekonomi, hubungan darah, Kesehatan, jumlah anggota Keluarga, 
serta penggunaan lebih dari satu bahasa (Rezieka & Ichsan, 2021).  

Menurut Duvall & Miller menjelaskan ada beberapa tipe keluarga diantaranya yaitu  
Nuclear family (keluarga batih), Extended Family (keluarga luas) (Fikri et al., 2021). Nuclear 
family memiliki struktur yang mencakup ayah, ibu dan anak, sementara extended family 
memiliki struktur keluarga lebih luas terdiri atas kakek, nenek, ayah, ibu, anak, paman, bibi dan 
kemenakan. Menurut Yorburg keluarga besar (extended family), yaitu keluarga yang mencakup 
ayah, ibu, anak, nenek, kakek, dan/atau anggota keluarga lainnya yang hidup bersamaan dan 
saling berinteraksi setiap saat (Hardyanti et al., 2017). Dalam extended family anak 
mendapatkan banyak support sosial dari anggota keluarga lainnya, juga memengaruhi 
perkembangan bahasanya. Dimana anak dalam extended family kaya akan bahasa, karena anak 
mengalami interaksi yang intens dengan beberapa anggota keluarga, sedangkan dalam nuclear 
family anak cenderung berinteraksi dengan orang tuanya. Penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa dalam extended family terjadi alur membagi pengetahuan, budaya kekerabatan, seperti 
apresiasi , rasa kebersamaan, serta pengelolaan tumbuh kembang anak. (Hardyanti et al., 2017). 
Dalam penelitian Yulianti et al., (2022) mengungkapkan hasil perkembangan bahasa anak 
dalam nuclear family tidak sesuai dengan tahapan usianya. Anak tersebut berusia 3 tahun 
namun belum bisa berbicara yang mungkin disebabkan karena ibu menjadi satu – satunya 
sumber komunikasi, dan kurangnya perhatian seorang ayah yang sibuk bekerja, sehingga 
perkembangan anak kurang distimulasi dan berdampak pada kemampuan komunikasi dan 
sosial menjadi tidak baik serta peranan gawai yang sering diberikan kepada anak ketika anak 
menangis atau tantrum. Sedangkan anak yang tinggal dalam lingkup extended family, memiliki 
banyak sumber komunikasi yang dilakukan oleh kakek, nenek, bibi, paman maupun kemenakan 
lainnya. Ini disebabkan karena banyak yang mengajak anak berkomunikasi dan bercakap-cakap 
sehingga anak kaya akan kosa kata yang menjadikan anak lancar dan cepat kemampuan dalam 
berbicara. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Longo et al., (2024) mengemukakan 
extended family memiliki peranan penting dalam perkembangan bahasa dan kominaksi, karena 
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anak yang ada di dalam ektended family mampu melestarikan bahasa asli mereka dari kakek 
dan neneknya.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan pada anak E yang 
berusia 6 tahun dalam extended family mencakup atas kakek, nenek, ayah, ibu, anak dan bibi 
memiliki keterlambatan pada kemampuan berbicara, dan belum dapat memahami perintah 
orang dewasa. Hal ini disebabkan oleh orang dewasa yang enggan memberikan kebebasan anak 
untuk bermain di luar rumah, sehingga anak kurang memiliki interaksi dengan teman sebayanya. 
Sedangkan pada anak yang tinggal dalam nuclear family pada anak A usia 5 tahun dapat 
berkomunikasi dengan lancar,dapat memahami perintah orang tuanya, mampu membedakan 
suara hewan disekitarnya, serta memiliki kepercayaan diri untuk bertanya kepada orang lain. 
Menurut pengamatan yang dilakukan hal ini dikarenakan anak yang dibebaskan untuk bermain 
di luar rumah dengan temannya , juga peran ayah dan ibunya yang sering kali mengajaknya 
bermain bersama. Berdasarkan paparan diatas, maka penulis melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Kemampuan membaca permulaan Pada Anak Usia 5 – 7 Tahun dalam 
Extended Family”. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
keaksaraan awal anak usia 5-7 tahun dalam extended family”. Penelitian ini akan memberikan 
referensi bagaimana pengaruh extended family dalam kemampuan keaksaraan awal anak. 

 
2. METODE  

Penelitian survei ialah suatu penelitian dengan metode mengumpulkan data menggunakan 
berbagai metode instrumen untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik, tindakan, atau 
pendapat dari sampel individu (Wardhana, 2022). Hal ini selarasa dalam metode penelitian ini 
mengadaptasi metode kuantitatif melalui survei dalam pengumpulan informasi.  Peneliti 
menggunakan angket berisi pertanyaan terbuka yang ditujukan kepada orang dewasa dan anak 
yang bertujuan mengukur kemampuan keaksaraan awal anak usia 5-7 tahun dalam extended 
family. Responden dalam penelitian ialah anak usia 5 – 7 tahun yang berfokus dalam extended 
family. Pengambilan sampel didapatkan secara insidental, dengan cara membagikan angket 
yang ditulis pada Google Formulir dan disebarluaskan pada responden. Partisipan dalam 
penelitian sebanyak 35 orang. Komponen pertanyaan meliputi bagaimana kemampuan 
membaca permulaan pada anak usia 5-7 tahun dari huruf vokal, huruf konsonan, Kon-Vok, 
Vok-Kon-Vok, Kon-Vok-Kon-Vok sama, Kon-Vok-Kon-Vok beda, Kon-Vok-Kon-Vok-Kon, 
konsonan ganda dan diftong (Pertiwi, 2016). 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 

Kemampuan 
Membaca 
Permulaan 

Mengenal Huruf 
Vokal dan Konsonan  

Huruf Vokal 
Huruf Konsonan  

Mengeja Suku Kata Mengeja Kon-Vok 
Mengeja Suku Kata Terbuka (Vok-Kon-Vok) 
Mengeja Suku Kata Terbuka Sama (Kon-Vok-
Kon-Vok) 
Mengeja Suku Kata Terbuka Beda (Kon-Vok-
Kon-Vok) 
Mengeja Suku Kata Tertutup (Kon-Vok-Kon-
Vok-Kon) 

Mengeja Suku Kata 
Mangandung 

Mengeja Suku Kata 
Mengandung Konsonan Ganda 
Mengeja Suku Kata Mengandung Diftong 

Tabel 1. Instrumen Penelitian Kemampuan Membaca Permulaan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  

Hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan keaksaraan awal pada 
anak usia 5-7 tahun dalam extended family. Hasil analisis data menunjukkan bahwa extended 
family berperan dalam perkembangan bahasa anak. Hal ini terlihat dalam penguasaan huruf 
vokal dan konsonan anak sudah baik serta dalam pengafalan beberapa suku kata yang terdiri 
dari Kon-Vok, Vok-Kon-Vok, Kon-Vok-Kon-Vok sama, Kon-Vok-Kon-Vok beda, Kon-
Vok-Kon-Vok-Kon, konsonan ganda dan diftong. Hasil yang didapat menunjukkan 
keberhasilan pada kemampuan membaca permulaan pada anak, karena sebagian besar pada 
anak telah menguasai kata – kata tersebut. Berikut hasil data yang diperoleh: 

 
1) Kemampuan Mengenal Huruf Vokal 

Gambar 1. Skor Kemampuan Mengenal Huruf Vokal 
 

      
 

 
Gambar 1 menunjukkan hasil penelitian kemampuan mengenal huruf vokal didapatkan 

dari beberapa huruf vokal anak lebih mengenal huruf a dan i dengan perolehan skor 34 dan 
pada huruf e anak belum mampu menyebutkannya dengan perolehan skor yang paling rendah 
yaitu 30. Sedangkan skor rata-rata yang diperoleh dalam kemampuan membaca huruf vokal 
anak usia 5-7 tahun pada extended family ialah 4,6. 

 
2) Kemampuan Mengenal Huruf Konsonan 

 
Gambar 2. Skor Kemampuan Mengenal Huruf Konsonan 
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Gambar 2 menunjukkan hasil penelitian mengenal huruf konsonan, pada anak paling 
mampu mengucapkan huruf s dengan perolehan skor 32, namun huruf yang masih belum 
mampu anak ucapkan yaitu huruf y dengan perolehan skor 26, dengan skor rata-rata 
keseluruhan kemampuan membaca huruf konsonan anak usia 5-7 tahun dalam extended family 
ialah 4,1. 

 
3) Kemampuan Mengeja Huruf Kon-Vok 

 
Gambar 3. Skor Kemampuan Mengeja Kon-Vok 

 

       
 

Gambar 3 menunjukkan hasil penelitian kemampuan menfeja kon-vok, dengan 
diperlihatkan e-card pada huruf konsonan-vokal (m-a, p-i, g-u, r-e, t-o) dalam kata m-a 
dihasilkan skor 32 anak mampu mengeja, sedangkan dalam kata r-e anak belum mampu 
mengeja dengan perolehan skor 26. Skor keseluruhan pada kemampuan mengeja konsonan-
vokal pada anak usia 5-7 tahun dalam extended family memperoleh rata-rata 4,1. 
 

4) Kemampuan Mengeja Huruf Vok-Kon-Vok 
 

Gambar 4. Skor Kemampuan mengeja Vok-Kon-Vok 
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Gambar 4 menunjukkan hasil kemampuan mengeja Vok-Kon-Vok pada anak dalam 
extended family menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan mengeja kata i-bu 
diperoleh dengan skor 31 sedangkan anak belum mampu mengucapkan e-ko dan o-li dengan 
perolehan skor 28. Dari hasil penelitian pada indikator ini serta hasil rata-rata diperoleh sebesar 
4,1. 

5) Kemampuan Mengeja Kon-Vok-Kon-Vok Sama 

 
Gambar 5. Skor Kemampuan mengeja Kon-Vok-Kon-Vok sama 

Gambar 5 menunjukkan hasil kemampuan mengeja Kon-Vok-Kon-Vok sama dengan 
perolehan skor tertinggi 31 pada kata ma-ma anak mampu mengeja sedangkan pada kata le-le 
anak belum mampu mengucapkan dengan fasih dengan skor terendah yaitu 27. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengeja anak pada indikator ini baik dengan skor 
rata-rata yang diperoleh ialah 4,0. 

 

6) Kemampuan Mengeja Kon-Vok-Kon-Vok Beda 
Gambar 6. Skor Kemampuan mengeja Kon-Vok-Kon-Vok beda 
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Gambar 6 menunjukkan hasil kemampuan mengeja Kon-Vok-Kon-Vok beda pada anak 
dalam extended family. Dalam hal ini kemampuan anak mengeja kata pi-pa memiliki skor 
terbesar yaitu 28 skor sedangkan pada kata ke-ju memiliki skor terendah yaitu pada 24. Hasil 
penelitian pada indikator ini menunjukkan bahwa kemampuan megeja Kon-Vok-Kon-Vok beda 
dalam extended family cukup baik dengan rata-rata yang diperoleh adalah 3,7. 

7) Kemampuan Mengeja Huruf Kon-Vok-Kon-Vok-Kon 

Gambar 7. Skor Kemampuan mengeja Kon-Vok-Kon-Vok-Kon 

 
 

Gambar 7 menunjukkan hasil penelitian pada kemampuan mengeja huruf Kon-Vok-Kon-
Vok-Kon pada anak dalam extended family. Pada indikator ini kemampuan mengeja anak 
didapati skor tertinggi pada kata bu-lan dengan skor 19, dan pada kata gi-tar memiliki skor 
terendah yaitu 17. Dengan hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan anak dalam mengeja 
huruf Kon-Vok-Kon-Vok-Kon dalam extended family cukup baik dengan perolehan skor rata-
rata sebanyak 2,5.  

8) Kemampuan mengeja huruf Konsonan Ganda 
Gambar 8. Skor Kemampuan mengeja konsonan-ganda 
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Gambar 8 menunjukkan pada kemampuan mengeja huruf konsonan-ganda dalam 
extended family. Hasil survey menunjukkan pada kemampuan mengeja huruf konsonan-ganda 
diperoleh skor sebanyak 16 sebagai skor tertinggi pada kata su-ling dan skor terendah diperoleh 
sebanyak 14 pada kata ca-cing dan te-pung. Hasil penelitian pada indikator ini menunjukkan 
bahwa kemampuan anak dalam menguasai huruf konsonan-ganda rendah dengan perolehan 
skor rata-rata 2,1.  

9) Kemampuan Mengeja Huruf Diftong 

Gambar 9. Skor Kemampuan Mengeja Diftong 

 
 

Gambar 9 menunjukkan kemampuan mengeja pada kata diftong dalam extended family, 
dimana memiliki skor tertinggi 19 pada kalimat tu-pai dan skor terendah pada kata su-ngai 
dengan skor 13. Pada kemampuan membaca diftong pada anak dalam extended family tergolong 
rendah karena hanya sebagian anak saja yang mampu mengucapkannya dengan skor rata-rata 
2,4. 

 

3.2 Pembahasan 
Temuan penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis kemampuan keaksaraan 

awal anak usia 5-7 tahun dalam extended family. Seperti yang dikemukakan oleh Wagner bahwa 
kemampuan membaca permulaan dapat menunjang keterampilan dalam membaca dan menulis 
(Awlaa, 2017).  Slavin menegaskan bahwa membaca permulaan juga dapat membekali anak 
untuk mengetahui sistem tulisan, dan kelancaran membaca. Ketepatan dan keberhasilan dalam 
keaksaraan awal anak karena akan menentukan perolehan kemampuan membaca selanjutnya 
(Pratiwi & Ariawan, 2023).  Menurut Yuswati dan Setiawati salah satu cara mengembangkan 
keterampilan membaca yaitu melalui kemampuan membaca permulaan, selain itu belajar 
membaca juga dapat membantu anak mengembangkan keterampilan mengucapkan kata dan 
frasa dengan intonasi dan artikulasi yang tepat (Putri et al., 2024).  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa extended family memiliki peranan 
penting dalam salah satu perkembangan bahasa anak yaitu kemampuan keaksaraan awal. 
Temuan dari hasil penelitian sebelumnya yaitu keterlibatan extended family sangat 
memengaruhi dalam perkembangan bahasa anak yang membantu anak belajar berbicara 
(Horsnall, 2023). Extended family juga mendukung perkembangan bahasa dalam pemahaman 
lisan dan huruf abjad mengenai perkembangan kesadaran fonemik. Interaksi sosial yang terjadi 
dalam extended family dapat berpartisipasi pada keberhasilan membaca anak (Ouellette & 
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Haley, 2013). Hasil beberapa temuan penelitian sebelumnya sangat berkaitan dalam hasil 
penelitian yang dilakukan, dimana hasil penelitian ini memiliki skor di atas rata-rata dari skor 
maksimal 5 yang menunjukkan bahwa extended family sangat berpengaruh dalam 
perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian yang dilakukan dengan fokus untuk 
mengetahui kemampuan keaksaraan awal anak usia 5-7 tahun dalam extended family yang 
memperoleh dengan skor rata-rata keseluruhan sebanyak 3,5 dari skor maksimal 5. 

Pada indikator pertama dan kedua yaitu pengenalan huruf vokal dan konsonan masing-
masing memperoleh hasil rata-rata 4,6 dari 5 sub indikator huruf vokal dan rata-rata 4,1 dari 15 
sub indikator huruf konsonan. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa anak sudah baik dalam 
kemampuan mengenal huruf vokal, selaras dengan yang dikemukakan oleh Syafira et al., (2024) 
dimana memahami huruf vokal merupakan keterampilan dasar dalam mengenali huruf-huruf. 
Dalam pengenalan huruf konsonan sering kali anak belum dapat membedakan antara huruf “n” 
dan “m” juga pada huruf “p” dan “b” (Syafrudin et al., 2022). Pada gambar 2 menunjukkan 
bahwa dalam pengenalan huruf konsonan anak lebih banyak mengenal huruf (s) dan ada huruf 
yang belum dikuasai oleh anak seperti huruf (y). Sehubung pada hasil studi yang dilakukan oleh 
Nur Kholidah Nasution mengemukakan hasil bahwa anak sulit mengucapkan huruf konsonan 
yang tunggal seperti z, w, s, dan g (Nasution, 2022).  

Selanjutnya, indikator mengeja suku kata konsonan-vokal dan mengeja Vok-Kon-Vok 
memiliki hasil rata-rata yang sama yaitu 4,1. Dimana pada indikator konsonan vokal dihasilkan 
dengan kata yang sukar dibunyikan anak ialah kata “m-a” . Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Jakobson yaitu bunyi dasar yang dapat diungkapkan manusia ialah huruf 
p,a,i,u,t,c,m. Kemudian dapat dikombinasikan seperti huruf “m” dan “a” menjadi “ma”, yang 
dipengaruhi juga oleh lingkungannya (Fatmawati, 2015). Kemudian pada indikator Vok-Kon-
Vok anak lebih sukar mengucapkan kata i-bu. Selaras dalam penelitian yang dilakukan 
sebelumnya, bahwa anak lebih sukar mengucapkan kata ibu dengan mengeja i-b-u, dari pada 
huruf konsonan dan vokal (Pertiwi, 2016a). Dalam indikator Kon-Vok-Kon-Vok sama anak 
lebih banyak mengucapkan kata “ma-ma” Hasil yang ditunjukkan dalam pengucapan kata ma-
ma sangat tinggi karena kata tersebut merupakan kata yang dikenal pertama kali dikenalkan 
pada anak. Hal ini berkaitan dengan pendapat Aitchison dalam Nurlela (2020) mengenai 
kemampuan bahasa anak salah satunya terjadi diusia 6 bulan pada proses meraban, anak mampu 
mengeluarkan bunyi “ma-ma, pa-pa-pa, dan da-da-da”. Maka dari itu, pada kemampuan 
membaca kata ma-ma cukup tinggi karena kata tersebut merupakan kata dasar yang dikuasasi 
oleh anak (Paturrahman et al., 2024). Sedangkan, pada indikator Kon-Vok-Kon-Vok beda kata 
“pi-pa” lebih sukar diucapkanoleh anak. Berkaitan dengan yang dikemukakan Suardi et al., 
(2019) kata yang dimiliki oleh setiap anak ialah kata yang berkenaan dalam lingkungan anak 
dan semua kata pada anak bermakna denotatif. 

Pada gambar 7 yaitu mengeja huruf Kon-Vok-Kon-Vok-Kon pada kata “bu-lan” hasil 
penelitian menunjukkan anak lebih banyak mengucapkan kata tersebut. Sejalan dalam 
penelitian yang dilakukan Jayanti Monica Gulo (2021) bahwa anak sering kali mengubah huruf 
akhiran pada suku kata tertutup menjadi huruf “n” misalnya seperti mengucapakan kata “ular” 
menjadi “uwan” dan kata “kucing” menjadi “kucin”. Kemudian pada indikator konsonan ganda 
menghasilkan kata “su-ling” yang banyak dibunyikan oleh anak. Sama halnya dengan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh Ain & Ain (2024) menunjukkan bahwa sebagian sering 
mengalami kesalahan dalam mengucapkan konsonan ganda, misalnya gabungan huruf “ng”, 
“ny”, “rl”, “rpr”, “str”. Pada indikator terakhir yaitu pada kemampuan mengeja diftong anak 
lebih sukar mengucapkan kata “tu-pai”, Selaras dengan yang dikemukakan oleh Muammar 
bahwa ciri-ciri anak belum mampu dalam keaksaraan awal ditandai dengan, tidak mampu 
melafalkan huruf diftong (ai, au, oi) (Muammar, 2020).  

Kemampuan membaca permulaan pada anak umur 5-7 tahun di lingkungan keluarga 
besarnya (extended family) secara umum menunjukkan hasil yang optimal. Ini tercermat dalam 
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skor rata-rata yang tinggi pada kebanyakan indikator membaca permulaan yang diukur. 
Indikator seperti pengenalan huruf vokal dan konsonan mendapat nilai rata-rata yang tinggi, 
yang dapat dijelaskan sebab huruf-huruf itulah dasar dasar wajib dikuasai oleh anak pada 
tingkat awal literasi. 

 
4. SIMPULAN  

Berdasarkan rata-rata keseluruhan hasil penelitian memperoleh skor sebanyak 3,5 
dimana skoring yang digunakan ialah dengan nilai minimum 0 dan maksimum 5 dalam setiap 
indikator kemampuan keaksaraan awal. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan 
membaca permulaan pada anak usia 5-7 tahun dalam extended family cukup baik. Hal ini 
terlihat dalam setiap indikator membaca permulaan yang diberikan sebagian besar 
menunjukkan skor rata-rata yang tinggi. Pada huruf vokal dan konsonan memperoleh nilai 
rata-rata tinggi dikarenakan huruf vokal dan konsonan merupakan huruf pondasi wajib yang 
dimiliki anak. Selain itu, dalam indikator diftong memiliki skor rata-rata terendah. Hubungan 
antar anak dan anggota keluarga lain ialah faktor utama yang dapat mendukung kemampuan 
membaca permulaan anak menjadi optimal.  
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